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Abstract: Artikel ini meninjau mengenai implikasi pendidikan islam berdasarkan gagasan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan 

mengenai pembentukan karakter pada era globalisasi. Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu melalui 

studi literature. Data dalam artikel ini diperoleh melalui literature berupa jurnal online, buku, dan sumber online lainnya. 

Hasil pembahasan menunjukan bahwa Pendidikan Islam dalam era globalisasi di Indonesia menurut pemikiran KH. 

Ahmad Dahlan yaitu pendidikan adalah sebagai salah satu variable penting atau utama dalam meningkatkan karakter 

kritis dan bebas, serta toleran. Tujuan artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana implikasi atau keterlibatan K.H. 

Ahmad Dahlan dalam mengemukakan pemikirannya terhadap pendidikan islam serta karakter peserta didik pada era 

globalisasi. Usaha-usaha yang dijalankan beliau dalam membentuk karakter peserta didik melewati pendidikan islam 

adalah dengan mengajarkan sikap hidup toleran, karena beliau ingin mengurangi atau bahkan menghindari konflik sosial 

dan politik yang bersumber atas kehidupan keagamaan. Pendidikan islam sangat berpengaruh pada pembentukan 

karakter. Karena sejatinya Pendidikan islam ada bertujuan menciptakan karakter manusia supaya menjadi umat yang 

baik dan beradab. 
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Abstract: This article reviews the implications of Islamic education based on the 

ideas of K.H. Ahmad Dahlan regarding character building in the era of globalization. 

The method used in collecting data is through literature study. The data in this 

article is obtained through literature in the form of online journals, books, and other 

online sources. The results of the discussion show that Islamic education in the era 

of globalization in Indonesia according to the thinking of KH. Ahmad Dahlan, 

namely education is one of the important or main variables in improving critical and 

free, and tolerant characters. The purpose of this article is to find out how the 

implications or involvement of K.H. Ahmad Dahlan in expressing his thoughts on 

Islamic education and the character of students in the era of globalization. The efforts 

he made in shaping the character of students through Islamic education were to teach 

tolerant living attitudes, because he wanted to reduce or even avoid social and 

political conflicts that originated from religious life. Islamic education is very 

influential in character building. Because Islamic education aims to create human 

character to become a good and civilized people. 
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Pendahuluan 

Seperti yang kita ketahui dari tahun ke tahun zaman semakin berkembang begitu pula 

dengan teknologi. Berkembangnya teknologi dapat membawa dampak negative dan juga 

dampak positif bagi kehidupan. Untuk meminimalisir dampak negative tersebut kita 

memerlukan Pendidikan. (Alamri, 2019; Ballantyne, 2023; Donev, 2021; Khalil, 2023; 

Krumsvik, 2020; Requena, 2022; Shah, 2023; Wohlfart, 2022). Pada dasarnya kehidupan 

dunia yang sedang kita jalani saat ini juga termasuk bentuk dari pendidikan namun secara 

tersirat karena didalam kehidupan kita berinteraksi dengan alam sekitar/lingkungan, 

manusia lain serta beberapa aspek penunjang lainnya. Pendidikan merupakan kegiatan 

yang dilakukan secara sadar oleh manusia dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

membangun dan menyempurnakan sikap peserta didik supaya sesuai dengan norma yang 

berlaku. 

Pada zaman ini karakter pada perserta didik menjadi sorotan dikarenakan banyaknya 

masalah yang terjadi berhubungan dengan karakter peserta didik. sebagai contoh 

kurangnya sopan santun dan kedisiplinan yang dimiliki pada peserta didik, maraknya 

kenakalan remaja dan masih banyak lagi permasalahan yang berkaitan dengan karakter. 

Dikarenakan kemerosotan karakter yang ada pada peserta didik inilah yang menyebabkan 

pentingnya Pendidikan. Pendidikan islam dapat menjadi bahan ajar yang sesuai karena 

pendidikan Islam menekankan pada pemahaman ajaran agama Islam sebagai landasan 

utama dalam membentuk karakter individu (Aliyu, 2019; Huda, 2020; Malla, 2023; Muazza, 

2018; Muluk, 2019). Pendidikan islam memiliki tujuan utama yaitu untuk membentuk 

manusia yang beriman bertakwa serta berakhlakul karimah (Assegaf, 2022; Baderiah, 2019; 

Famularsih, 2022; Kurnia, 2022; Muhajir, 2020; Sholehuddin, 2023). 

 

Metode 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis filsafat pendidikan berdasarkan 

pemikiran Ahmad Dahlan. Penelitian ini menggunakan library reseach dan langkah awal 

melibatkan identifikasi konsep-konsep kunci yang diemban oleh Ahmad Dahlan dalam 

konteks pendidikan. Dalam tinjauan literatur, akan dipelajari implikasi dan pendidikan 

islam secara umum guna memahami kerangka konseptual yang melandasi filsafat 

pendidikan. Selanjutnya, penelitian akan melibatkan analisis perbandingan antara konsep-

konsep Ahmad Dahlan dan teori-teori pendidikan dari literatur filosofi pendidikan 

menurut pakar lainnya. Tujuan dari langkah ini adalah untuk menemukan beberapa hal 

yang masih abu atau belum jelas, serta potensi kontribusi pemikiran Ahmad Dahlan 

terhadap filosofi pendidikan secara umum.  

Proses kontekstualisasi kemudian dilakukan untuk menganalisis bagaimana konsep-

konsep Ahmad Dahlan dapat diterapkan dalam konteks pendidikan modern atau era 

globalisasi. Dalam tahap ini, literatur yang mendukung atau menentang aplikabilitas 

konsep-konsep tersebut akan ditinjau secara kritis. Evaluasi kritikal terhadap kekuatan dan 

kelemahan konsep-konsep Ahmad Dahlan juga dilakukan sebagai bagian integral dari 

penelitian ini. Dengan merinci temuan dari literatur review, penelitian ini bertujuan untuk 
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menyajikan pemahaman holistik tentang konsep-konsep Ahmad Dahlan dalam filsafat 

pendidikan, serta mengeksplorasi implikasinya terhadap perkembangan pendidikan dalam 

konteks kontemporer. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pendidikan Islam adalah fondasi penting dalam membentuk identitas dan pandangan 

dunia umat Muslim di seluruh dunia. Proses ini merujuk pada upaya mengubah perilaku 

serta perilaku individu maupun kelompok manusia lewat pendidikan dan latihan, atau 

dengan kata lain, merupakan serangkaian tindakan dan metode dalam mendidik. 

Pendidikan Islam memiliki tujuan utama untuk mendalami pemahaman tentang Islam, 

moralitas, etika, dan pandangan dunia yang sejalan dengan ajaran agama Islam. Sebagai 

contoh, pendidikan Islam berupaya membentuk karakter yang baik, mengajarkan norma-

norma sosial, serta menyiapkan individu agar dapat berperan sebagai anggota masyarakat 

yang produktif dan memberikan kontribusi positif. Sistem pendidikan Islam melibatkan 

berbagai tingkatan, mulai dari tingkat pendidikan dini hingga perguruan tinggi, yang 

menitikberatkan pada kajian Islam dan ilmu pengetahuan lainnya. 

Sebagai illustrasi, mata pelajaran mencakup studi Al-Quran, hadis, sejarah Islam, 

fiqih, akidah, serta bidang ilmu pengetahuan lainnya seperti matematika dan sains. 

Pendekatan ini mencerminkan upaya untuk menggabungkan nilai-nilai agama dengan 

pengetahuan umum. Dengan demikian, pendidikan Islam menjadi landasan penting dalam 

membentuk identitas dan pandangan dunia umat Muslim. Kesimpulannya, tokoh-tokoh 

seperti KH Ahmad Dahlan, Ibn Sina (Avicenna), dan Al-Ghazali memberikan sumbangan 

dengan merumuskan pendidikan Islam sebagai upaya untuk membentuk karakter, 

mengembangkan akal, moralitas, dan etika sesuai dengan ajaran Islam. 

Adapun implikasi Pendidikan Islam dalam era globalisasi di Indonesia menurut 

pemikiran KH. Ahmad Dahlan yaitu pendidikan adalah sebagai salah satu variable utama 

atau penting dalam meningkatkan sikap kritis dan bebas, toleran dan kecakapan agama 

islam bergandengan dengan umat agama lain bagi urgensitas dan resolusi kemanusiaan 

yang menyeluruh. Menurut beliau Pendidikan Islam merupakan liberisasi bagi 

pengembangan kemandirian dan kecerdasan untuk setiap pelajar dan manusia sebagai 

dasar atas pemahaman nilai-nilai keislaman. Alasan dari hal ini adalah adanya Pendidikan 

Islam memiliki peran penting baik pada zaman dulu, zaman sekarang, dan zaman yang 

akan dating, dikarenakan kecenderungan masalah diantara aliran agama dan pemeluk 

agama lain yang sering diikuti pertikaian secara fisik dan setelahnya memicu perubahan 

politik di suatu kawasan, perubahan situasi sosial dan ekonomi (Yusri et al., 2024). Dari 

hasil pembahasan di atas yang telah dipaparkan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya KH. Ahmad Dahlan mengajarkan sikap terbuka dan toleran untuk 

memperkokoh rasa kemanusiaan dan sebagai dasar atas kebenaran jalan islam.  
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Pendidikan Islam memiliki dampak signifikan dalam membentuk karakter seseorang. 

Pendidikan Islam berperan dalam membentuk pribadi yang baik dan beradab, 

menyadarkan bahwa karakter tidaklah terbentuk secara alami sejak lahir. Proses mencari 

dan membentuk karakter menjadi suatu kebutuhan, dan salah satu cara yang efektif adalah 

melalui pembelajaran Pendidikan Islam. Tujuan utama dari pendidikan agama Islam 

adalah membentuk akhlak dan budi pekerti, menghasilkan individu yang memiliki 

moralitas tinggi, baik laki-laki maupun wanita. Mereka diarahkan menuju jiwa yang bersih, 

tekad yang kuat, cita-cita yang benar, akhlak yang luhur, pemahaman tentang kewajiban 

dan pelaksanaannya, penghargaan terhadap hak-hak manusia, kemampuan membedakan 

antara yang baik dan buruk, memilih tindakan yang baik karena cinta pada kebaikan, 

menghindari perbuatan tercela karena menyadari keburukannya, serta senantiasa 

mengingat Tuhan dalam setiap aktivitas yang mereka lakukan. Contohnya pada 

pembelajaran Pendidikan islam biasanya siswa diarahkan untuk tidak berbohong, saling 

menghormati dan lain-lain. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa Pendidikan islam 

memang memiliki pengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang. 

 

Pembahasan 

A. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang berlandaskan prinsip-

prinsip ajaran Islam, dengan fokus memberikan pengajaran mengenai nilai-nilai, ajaran, 

dan budaya Islam kepada para siswa. Tujuan utama dari pendidikan Islam adalah 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terkait Islam, moralitas, etika, dan 

pandangan dunia yang sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, pendidikan ini juga bertujuan 

membentuk karakter yang baik, mengajarkan etika sosial, dan mempersiapkan individu 

agar dapat menjadi anggota masyarakat yang produktif dan memberikan kontribusi positif.  

Pendidikan Islam mencakup berbagai tingkatan, mulai dari pendidikan awal (seperti 

taman kanak-kanak) hingga pendidikan tinggi (seperti perguruan tinggi dan universitas) 

yang fokus pada studi-studi Islam dan ilmu pengetahuan lainnya. Pendidikan Islam 

mencakup berbagai mata pelajaran, termasuk studi Al-Quran, hadis, sejarah Islam, fiqih 

(hukum Islam), akidah (kepercayaan), serta berbagai bidang ilmu pengetahuan lainnya 

seperti matematika, sains, sastra, dan lain-lain (Selawati, 2022). Pendidikan Islam dapat 

ditemukan di berbagai negara dengan mayoritas populasi Muslim, dan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari sekolah agama, lembaga pendidikan Islam, hingga perguruan tinggi dan 

universitas Islam. 

Dengan demikian pendidikan Islam adalah fondasi penting dalam membentuk 

identitas dan pandangan dunia umat Muslim di seluruh dunia. Adapun ada beberapa tokoh 

yang merumuskan pendidikan islam antara lain Kh Ahmad Dahlan menurut beliau 

pendidikan Islam adalah pendidikan Islam menurut KH Ahmad Dahlan adalah pendidikan 

yang berfokus pada pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, dengan tujuan membentuk karakter Muslim yang baik dan berkontribusi positif dalam 

masyarakat. Yang kedua menurut Ibn Sina (Avicenna): Ibn Sina, seorang filsuf dan 
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cendekiawan Muslim terkenal dari abad pertengahan, menggambarkan pendidikan Islam 

sebagai proses untuk mengembangkan akal, moral, dan spiritualitas individu dalam 

kerangka ajaran Islam. Yang ketiga menurut Al-Ghazali, beliau adalah seorang ilmuwan, 

teolog, dan filsuf Islam terkenal, mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya untuk 

mengajarkan pengetahuan, moralitas, dan etika.  

B. KH Ahmad Dahlan 

KH Ahmad Dahlan dilahirkan di kampung Kauman, Yogyakarta, Indonesia pada 

tanggal 1 Agustus 1868. Beliau merupakan seorang alim ulama dan pendiri 

Muhammadiyah, yang menjadi salah satu gerakan pembaharuan Islam terbesar di 

Indonesia di awal abad ke-20. Ahmad Dahlan berasal dari keluarga yang religius dan 

memiliki latar belakang pendidikan keislaman yang kokoh. Beliau memainkan peran kunci 

dalam memodernisasi dan menyebarkan ajaran Islam di Indonesia, dengan visinya untuk 

membantu masyarakat muslim menghadapi tantangan zaman dengan pendidikan, sosial, 

dan kesejahteraan umat sebagai fokus utama. 

Perjalanan pendidikan KH Ahmad Dahlan dimulai di lingkungan keluarganya yang 

taat beragama, di mana ia menerima pendidikan awal dalam ilmu agama dan bahasa Arab. 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar tersebut, Dahlan melanjutkan studinya ke 

Makkah, Arab Saudi, di mana ia mengambil pendidikan Islam lebih lanjut di bawah 

bimbingan para ulama terkemuka. Pengalaman ini memperluas wawasannya tentang Islam 

dan memberinya perspektif yang lebih luas tentang agama. Setelah kembali ke Indonesia, 

Ahmad Dahlan terus mendalami pengetahuannya dan menjadi seorang pendidik yang 

berdedikasi. Ia mendirikan berbagai lembaga pendidikan, termasuk Sekolah Rakyat 

Muhammadiyah, yang menjadi tonggak penting dalam misinya untuk menyebarkan ajaran 

Islam yang moderat dan ilmiah kepada masyarakat luas. Perjalanan pendidikan Ahmad 

Dahlan mencerminkan komitmen dan semangatnya untuk memajukan pendidikan Islam 

di Indonesia.  

KH Ahmad Dahlan, seorang tokoh pendidikan Islam terkemuka di Indonesia, 

memiliki beberapa ide dan prinsip yang menjadi landasan dalam pendidikan Islam. Beliau 

memandang pendidikan Islam sebagai sarana inklusif yang terbuka untuk semua kalangan, 

tanpa memandang status sosial, ekonomi, atau etnis. Selain itu, Ahmad Dahlan 

mengadvokasi pentingnya mengintegrasikan agama (Islam) dengan ilmu pengetahuan.  

Modern dalam proses pendidikan. Ia berpendapat bahwa ilmu pengetahuan modern 

tidak boleh bertentangan dengan nilai-nilai agama, melainkan seharusnya mendukung dan 

melengkapi pemahaman Islam. Pentingnya pengembangan karakter yang baik dalam 

individu merupakan salah satu fokus utama pendidikan Islam menurut Ahmad Dahlan, 

yang mencakup etika, moralitas, kejujuran, dan kepedulian sosial. Beliau juga mendorong 

pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan Islam dan berusaha memberikan pelayanan 

kepada masyarakat melalui lembaga-lembaga pendidikan dan sosial seperti sekolah, rumah 

sakit, dan panti asuhan yang didirikannya melalui Muhammadiyah. Ide-ide dan prinsip-

prinsip ini mencerminkan visi dan dedikasi Ahmad Dahlan untuk memperkuat pendidikan 



Jurnal Pendidikan Islam Vol: 1, No 2, 2024 6 of 10 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pjpi 

Islam yang inklusif, berakar dalam nilai-nilai agama, dan berperan aktif dalam memajukan 

masyarakat. 

C. Implikasinya pada Pendidikan Islam di Era Globalisasi 

Adanya era globalisasi yang diikuti perkembangan teknologi memudahkan guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta penemuan-penemuan baru yang sejalan 

dengan ilmu dalam islam ini akan membuat Pendidikan Islam semakin berkembang. 

Semakin mudahnya akses yang dapat ditempuh oleh pendidik maka akan semakin banyak 

informasi yang akan ia peroleh tanpa ada batas ruang dan waktu. Penemuan-penemuan 

baru dapat menjadi suatu motivasi umat muslim untuk menghubungkannya dengan dasar 

Islam. Contoh peluang dari adanya arus globalisasi untuk guru adalah dapat membuat 

mereka meningkatkan dengan cara inovatif melalui jurnal online, artikel, atau webinar. 

Arus globalisasi tidak selamanya negative, tetapi juga member ruang besar untuk 

pendidikan Islam untuk maju dan terus berkembang. 

Pendidikan islam mempunyai peran utama dalam menyiapkan generasi muda yang 

berbekal kualitas intelektual yang tinggi, kepribadian yang kuat, serta juga budi pekerti 

yang luhur, akhlak yang mulia, serta iman yang kuat (Latifah, 2017). Seperti yang 

dirumuskan oleh K.H.Ahmad Dahlan bahwasannya pendidikan islam harusnya didorong 

pada usaha untuk mewujudkan umat muslim yang berbudi pekerti luhur, alim, tidak 

berpikir sempit dan paham masalah keduniaan, serta mau bejuang demi kesejahteraan dan 

kemajuan masyarakatnya. Cara untuk mengimplikasikan gagasan tersebut adalah dengan 

melakukan pembaruan kurikulum yang memadukan antara ilmu pengetahuan umum 

dengan ilmu pengetahuan agama Islam. Adapun pengetahuan umum yang diajarkan di 

sekolah-sekolah keagamaan atau Madrasah seperti membaca dan menulis Bahasa 

Indonesia, sejarah Indonesia dan dunia, berhitung dan ilmu bumi,, serta olahraga dan 

kesehatan. K.H. Ahmad Dahlan juga memberi tahu cara sikap hidup toleran, beliau ingin 

mengurangi atau bahkan menghindari konflik politik dan social berasal atas keagamaan. 

Berdasarkan gagasan di atas dapat disimpulkan bahwa K.H. Ahmad Dahlan tokoh yang 

sangat berjasa dalam dunia pendidikan. 

Adapun implikasi Pendidikan Islam dalam era globalisasi di Indonesia menurut 

pemikiran KH. Ahmad Dahlan yaitu pendidikan adalah sebagai salah satu variable utama 

atau penting dalam meningkatkan sikap kritis dan bebas, toleran dan kecakapan agama 

islam bergandengan dengan umat agama lain bagi urgensitas dan resolusi kemanusiaan 

yang menyeluruh. Menurut beliau Pendidikan Islam merupakan liberisasi bagi 

pengembangan kemandirian dan kecerdasan untuk setiap pelajar dan manusia sebagai 

dasar atas pemahaman nilai-nilai keislaman (Jamhari, 2016). Pentingnya Pendidikan Islam 

tidak hanya terlihat pada masa lampau, tetapi juga relevan dalam konteks zaman saat ini 

dan masa depan. Hal ini disebabkan oleh adanya kecenderungan konflik antara aliran 

agama dan pemeluk agama lain, yang sering kali mengarah pada pertikaian fisik dan 

berdampak pada perubahan politik, situasi sosial, serta ekonomi suatu wilayah. Dari 

analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa KH. Ahmad Dahlan mendorong sikap terbuka 
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dan toleran sebagai upaya untuk memperkuat rasa kemanusiaan, serta sebagai fondasi 

yang benar dalam mengemban ajaran Islam. 

D. Karakter Peserta Didik pada Era Globalisasi 

Karakter atau yang biasa disebut cerminan diri ini berpangkal pada Culture Matters. 

Secara terminology karakter karakter adalah sifat seseorang yang konstan merupakan hasil 

dari konsolidasi secara progresif serta dinamis, integrasi dari pernyataan dan tindakan. 

Karakter adalah tingkah laku seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi bermacam-

macam kebaikan yang dipercayai dan juga digunakan sebagai acuan dalam pola pikir 

dalam bersikap dan juga bertindak. Kebajikan tersebut terbentuk dari beberapa aspek yaitu 

nilai, norma, serta moral Contohnya jujur, menghormati orang lain, disiplin, menghargai 

orang lain, dan berani bertindak. Ilmuwan Aristoteles berpendapat karakter adalah sifat 

pribadi manusia yang sesungguhnya terhadap orang lain ataupun pada dirinya sendiri. 

Menurut filosof kontemporer Michael Novak, karakter adalah hasil dari kombinasi seluruh 

kebaikan yang bersumber dari tradisi agama, kisah, dan berbagai pandangan bijak yang 

telah disampaikan kepada kita melalui sejarah. Novak menekankan bahwa tidak semua 

individu memiliki kebaikan tersebut karena setiap orang memiliki kelemahan yang unik. 

Menurut definisi dari KBBI, karakter merujuk pada akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang, membedakannya dari orang lain. Untuk membentuk karakter yang 

baik, diperlukan sikap dan orientasi yang berlandaskan pada nilai-nilai. Contohnya, sikap 

dan orientasi seperti saling percaya (bukan prasangka), disiplin dan kerja keras (tanpa 

menyalahkan pihak lain), hemat dan cermat, memberikan prioritas pada pendidikan, serta 

mempertimbangkan secara kritis sikap hidup bersama atau dalam konteks sosialisasi. 

Karakter tidak dapat timbul begitu saja disinilah peran pendidikan karakter dan 

pendidik dibutuhkan. Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai segala usaha yang 

didedikasikan untuk membentuk ataupun meningkatkan karakter pada peserta didik. 

Menurut KBBI Pendidikan karakter adalah tata cara dalam mengubah sifat dan sikap 

seseorang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pelatihan dan pengajaran. 

Menurut Lickona, pendidikan karakter adalah upaya yang dijalankan secara sengaja untuk 

membimbing individu agar dapat memahami, memperhatikan, dan mengimplementasikan 

nilai-nilai etika. Menurut pandangan Lickona, terdapat lima justifikasi mengapa 

pendidikan karakter harus ditekankan. Alasan-alasan tersebut meliputi: 

1. Pendidikan karakter merupakan metode optimal untuk memastikan bahwa anak-

anak atau peserta didik mengembangkan kepribadian yang positif dalam kehidupan 

mereka. 

2. Pendidikan karakter juga berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pencapaian 

akademis. 

3. Beberapa siswa menghadapi kesulitan dalam membentuk karakter kuat di luar 

lingkungan pendidikan. 

4. Persiapan siswa untuk menghormati sesama dan mampu beradaptasi dalam 

masyarakat yang beraneka ragam. 
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Pendidikan karakter dianggap sebagai solusi dari adanya kekurangan kedisiplinan 

para peserta didik disekolah. Pendidikan karakter dapat menjadi sebuah alat untuk 

membentuk serta meningkatkan karakter yang unggul pada peserta didik. Keunggulan 

karakter merupakan tujuan penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter (Karim et al., 

2023). Pada pendidikan karakter peserta didik dilatih agar mereka bertindak sesuai norma 

dan aturan yang berlaku. Pada Pendidikan karakter terdapat tiga landasan: Pertama yaitu 

nilai humanisme yaitu sikap saling menghargai dan menghormati sebagai sesama manusia 

serta jujur dan memiliki integritas dan rela berkorban untuk negara. Kedua yaitu religius, 

selain berjiwa nasionalis tentunya mereka harus memiliki karakter religius supaya mereka 

menjadi manusia yang beriman serta bertakwa. Ketiga yaitu integritas dalam membangun  

komitmen, kesetiaan dan moral bangsa. Pendidikan karakter merupakan upaya deliberatif 

untuk mengkultivasi suatu nilai (Jumadi & Musnandar, 2022). Nilai tersebut lah yang 

menjadikan manusia  berkualitas (Tangkal et al., n.d.). Menurut UU NO 20 Tahun 2003 

pendidikan karakter memiliki tujuan untuk membentuk dan mengembangkan kepribadian 

tangguh yang sesuai dengan identitas bangsa Indonesia. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan nilai yang sangat diperlukan 

supaya terciptanya kelangsungan hidup bangsa, yang dimana dapat dijadikan sebagai 

pedoman bagi generasi muda supaya dapat berkembang menjadi pribadi yang berkualitas, 

memiliki akhlak yang baik serta bertanggung jawab. 

 

Simpulan 

Pendidikan Islam menurut KH Ahmad Dahlan yaitu pendidikan yang berfokus pada 

pengamalan dan pemahaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan 

membentuk karakter Muslim yang luhur dan berkontribusi positif dalam masyarakat. . Ini 

juga bertujuan untuk membentuk karakter yang baik, mengajarkan etika sosial, dan 

membentuk pribadi untuk menjadi masyarakat yang bermanfaat dan berkontribusi secara 

positif. 

Upaya yang dijalankan oleh K.H. Ahmad Dahlan dalam menghadapi globalisasi 

dengan memperbarui struktur pendidikan islam dengan menggabungkan ilmu agama 

dengan ilmu umum, hal ini terbukti berhasil membuat pendidikan islam dapat 

berkembang. Selain tentang hal akademik, K.H. Ahmad Dahlan juga mengajarkan untuk 

membangun karakter yang baik dan berbudi pekerti yang luhur dengan cara 

menumbuhkan sikap toleran dan berpikir kritis. Ternyata gagasan beliau mempengaruhi 

bagaimana pendidikan karakter dalam pendidikan islam dalam era globalisasi ini yang 

mana konflik ada dimana-mana terlebih konflik atas dasar keagamaan. Oleh karenanya 

beliau ingin kita semua menghindari konflik-konflik tersebut dengan menumbuhkan sikap 

toleran yang tinggi. 

Karakter adalah perilaku yang tercipta dari hasil keyakinan berbagai kebajikan yang 

diyakini serta diimplementasikan sebagai landasan untuk berfikir, bertindak, bersikap, dan 

cara pandang. Kebajikan ini terdiri dari beberapa norma, nilai, serta moral. Supaya memiliki 

karakter yang baik, perlunya pendidikan karakter untuk menciptakan karakter seseorang 
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menjadi lebih positif dan mulia. Karena pada pendidikan karakter dijadikan sebagai alat 

untuk membenahi karakter peserta didik. Pada pendidikan karakter peserta didik dilatih 

agar mereka bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku. 
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